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ABSTRACT  
 
The success of a real literary work can not be separated from the aesthetic 
value that is owned by a literary work. The aesthetic value can be viewed in 
terms of the use of language style. Therefore, as a supporter of the aesthetic 
value of a literary work, required the use of a variety of style, one element of 
eroticism is seen to pose a greater sense of real value and pemajasan to 
beautify the intended meaning. The study which is based on the short story 
collection 1 Perempuan 14 Laki-Laki by Djenar Maesa Ayu and others, aims 
to describe how to use the language of eroticism as well as in the book 
collection pemajasan 1 Perempuan 14 Laki-Laki by  Djenar Maesa Ayu and 
others. The method selected for this study was descriptive qualitative method. 
The most dominant figure of speech is an affirmation, an affirmation figure 
of speech itself is the most widespread is the figure of speech repetition. The 
next domination demonstrated through comparison figure of speech. 
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PENDAHULUAN 
Bahasa dalam seni sastra dapat disamakan dengan cat dalam seni 
lukis. Keduanya merupakan unsur bahan, alat, dan sarana yang diolah untuk 
dijadikan sebuah karya yang mengandung “nilai lebih” daripada sekedar 
bahannya itu sendiri. Bahasa merupakan sarana pengungkapan sastra. Di 
pihak lain, sastra lebih dari sekedar bahasa, deretan kata, namun unsur 
“kelebihan”-nya itu pun hanya dapat ditafsirkan melalui bahasa.  
Nurgiyantoro (2010: 273) juga menjelaskan beberapa ciri bahasa 
sastra yang dikemukakan beberapa orang berikut akan sedikit disinggung. 
Bahasa sastra mungkin dicirikan sebagai bahasa (yang mengandung unsur) 
emotif dan bersifat konotatif sebagai kebalikan dari bahasa nonsastra, 
khususnya bahasa ilmiah, yang rasional dan denotatif. Namun demikian, 
bahasa sastra tidak mungkin secara mutlak menyaran pada makna konotatif 
tanpa melibatkan sama sekali makna denotatif. Penuturan yang demikian 
akan tidak memberi peluang kepada pembaca untuk dapat memahaminya.  
Apa yang dikemukakan di atas menunjukkan betapa tidak mudahnya 
untuk mencirikan bahasa sastra walau kita sendiri mengakui eksistensinya. 
Pencirian yang dilakukan, bagaimanapun, haruslah mendasarkan diri dan atau 
mempertimbangkan konteks di samping juga ciri-ciri struktur kebahasaan dan 
atau gaya bahasa (stile) yang terdapat pada karya yang bersangkutan. Adapun 
yang penulis kaji di sini adalah Penggunaan Bahasa Erotisme dan 
Pemajasan pada Kumpulan Cerpen 1 Perempuan 14 Laki-Laki karya Djenar 
Maesa Ayu dkk. Tujuan penulis mengkaji ini untuk mengetahui penggunaan 
bahasa erotisme serta gaya bahasa atau permajasan yang digunakan oleh 
Djenar Maesa Ayu dkk dalam pembuatan buku kumpulan cerpen.  
Selain itu, penulis merasa tertarik untuk membedah bahasa yang 
digunakan Djenar dkk terutama Djenar, yang terkenal sebagai penulis yang 
tidak ragu mengungkapkan ide ceritanya dalam bahasa yang cenderung 
berani yang mengarah pada unsur erotisme. Penelitian serupa mengenai unsur 
erotisme pernah dilakukan oleh beberapa peneliti antara lain oleh Indrawaty 
Dewi Rachmy dalam  http://karya-ilmiah.um.ac.id/index.php/sastra-
indonesia/article/view/76 yang berjudul Wujud Erotisme dalam Kumpulan 
Cerpen Jangan Main-Main (dengan Kelaminmu) karya Djenar Maesa Ayu. 
Secara khusus penelitian ini bertujuan memperoleh deskripsi bentuk-bentuk 
erotisme dan pengungkapan erotisme dalam dialog, monolog dan narasi. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sosiologi sastra yang 
Hasil penelitian sesuai dengan tujuan penelitian adalah sebagai berikut. (1) 
Bentuk-bentuk erotisme dalam Kumpulan Cerpen Jangan Main-Main 
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(dengan Kelaminmu) karya Djenar Maesa Ayu adalah (a) sikap erotis, (b) 
perilaku erotis,  dan (c) penampilan erotis. (2) Pengungkapan erotisme dalam 
dialog, monolog, dan narasi menggunakan kata-kata, istilah, dan ungkapan 
yang bermakna erotis. 
Berdasarkan referensi di atas, peneliti bermaksud mengkaji ulang 
mengenai penggunaan bahasa erotisme ditambah dengan gaya bahasa atau 
permajasan yang digunakan dalam objek yang berbeda, yakni 1 Perempuan 
14 Laki-Laki. Adapun alasan penulis memilih buku kumpulan cerpen 1 
Perempuan 14 Laki-Laki adalah karena buku kumpulan cerpen ini 
mengandung unsur-unsur gaya bahasa serta penggambaran imajinasi yang 
menarik dari masing-masing pengarang baik secara eksplisit maupun 
implisit. Selain itu, penulis juga memandang buku kumpulan cerpen 1 
Perempuan 14 Laki-Laki ini juga bersifat lebih objektif karena merupakan 
kombinasi antara penulis laki-laki dan perempuan yang menulis masing-
masing satu cerpen, sehingga didapatkan sebuah karya sastra yang lebih kaya 
baik dari segi ide maupun unsur kebahasaan yang ada. Berdasarkan latar 
belakang diatas penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana 
penggunaan bahasa erotisme serta pemajasan dalam buku kumpulan cerpen 1 
Perempuan 14 Laki-Laki karya Djenar Maesa Ayu dkk. 
 
 PENGERTIAN UNSUR EROTISME 
Bentuk-bentuk erotis akan diinterpretasi maknanya berdasarkan 
konteks cerita. Kekerapan penggunaan kata-kata atau bentuk-bentuk tertentu 
yang mengandungi unsur erotis akan memberi kesan tertentu pada novel 
tersebut. 
Penciptaan seni merupakan penuangan keinginan-keinginan bawah 
sadar dari manusia dan merupakan bentuk terselubung atau penghalusan dari 
kenikmatan libido yang tidak terpenuhi. Menurut Freud dalam Setem 
http://erotismekaryasastra.com, meninggalkan kenikmatan adalah suatu yang 
sulit tanpa ada kompensasi, maka ruang untuk kompensasi itu adalah fantasi. 
Dari realitas ke fantasi, dan dari fantasi ke realitas, itu adalah seni. Seniman 
memiliki disposisi introvert yang bisa berjalan menuju neurotik. Dorongan 
instinktif seperti kehormatan, kekuasaan, kekayaan, kemasyuran, dan cinta 
(sexualitas), tetapi kekurangan sarana untuk memenuhi kepuasaan itu, ia 
membelakangi realita dan memindahkan seluruh libidonya dengan 
menciptakan fantasi sebagai jalan menghindari neurosis (Syafruddin, 2006: 
19). Seks sering dianggap sesuatu tabu (pantang) untuk dibicarakan apalagi 
dikemukakan dalam bentuk karya seni yang dapat dilihat oleh masyarakat 
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luas, terlebih mengenai kelamin oleh sementara kalangan dipandang sebagai 
prahara melawan moralitas.  
Erotisme (eroticisme) mengacu pada penggunaan alusio, latar dan 
situasi yang bisa menimbulkan nafsu kelamin, istilah ini juga mengacu pada 
keadaan timbulnya nafsu kelamin pada pembaca (Sudjiman, 1990: 29). 
Kemudian pada Kamus Besar Bahasa Indonesia memberi batasan erotika 
adalah karya sastra yang tema atau sifatnya berkenaan dengan nafsu kelamin 
atau kebirahian. Sedangkan dalam KamusInggris Indonesia Echols (1987: 
217) menyebutkan erotic adalah mendatangkan nafsu birahi. Jadi erotika atau 
erotisme nampaknya semuanya mengacu pada kelamin atau kebirahian. 
Secara sederhana dapat dikatakan karya erotisme adalah karya yang sifatnya 
dapat membangkitkan nafsu birahi pada audien. 
 
GAYA BAHASA ATAU PEMAJASAN 
Menurut Tarigan (1993: 179) gaya bahasa adalah bahasa yang indah 
yang digunakan untuk meningkatkan efek dengan jalan memperkenalkan seta 
membandingkan suatu benda atau hal tertentu dengan benda atau hal lain 
yang lebih umum. Senada dengan pengertian tersebut, Abrams dikutip 
Nurgiyantoro (2010: 276) menyatakan gaya bahasa adalah cara pengucapan 
bahasa dalam prosa atau bagamana seorang pengarang mengungkapkan 
sesuatu yang akan dikemukakan. Selain itu, Keraf (2009: 113) menyatakan 
bahwa gaya bahasa adalah cara mengungkapkan pikiran melalui bahasa 
secara khas yang memperlihatkan jiwa dan kepribadian penulis (pemakai 
bahasa).   
Ratna (2009: 163) menuturkan pada dasarnya dalam karya sastra 
bahwa gaya bahasa memegang peranan penting. Dalam konteks ini, yang 
akan dibahas adalah mengenai pemajasan yang memiliki ruang lingkup lebih 
kecil daripada gaya bahasa. 
 
TUJUAN KAJIAN MENGENAI GAYA BAHASA  
Stilistika sebagai salah satu kajian untuk menganalisis karya sastra. 
Endraswara (2011:72) mengemukakan bahasa sastra memiliki tugas mulia. 
Bahasa memiliki pesan keindahan dan sekaligus pembawa makna. Tanpa 
keindahan bahasa, karya sastra menjadi hambar. Keindahan suatu sastra 
dipengaruhi oleh kemampuan penulis mengolah kata. Keindahan karya sastra 
juga memberikan bobot penilaian pada karya sastra itu. Selain itu, menurut 
Sudjiman dikutip Nurhayati (2008:11) mengemukakan titik berat pengkajian 
stilistik adalah terletak pada penggunaan bahasa dan gaya bahasa suatu sastra, 
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tetapi tujuan utamanya adalah meneliti efek estetika bahasa. Keindahan juga 
merupakan bagian pengukur dan penentu dari sebuah sastra yang bernilai. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Adapun sampel penelitian ini adalah dua buah cerpen yang masing-
masing berjudul Menyeruput Kopi di Wajah Tampan karya Indra 
Herlambang dan Djenar Maesa Ayu serta cerpen yang berjudul Kupunya 
Kupu karya Totot Indrarto dan Djenar Maesa Ayu. 
Metode dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. 
Metode ini dipilih karena mempunyai karakteristik tertentu, yakni 
pengamatan berperan serta. Dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagai 
participant yakni peneliti berada di luar data yang akan ditelitinya.  
 Adapun cara kerja dalam penelitian ini ditempuh dengan, (1) 
mengumpulkan data berupa pustaka-pustaka yang relevan, (2) memilih dan 
menyeleksi data yang telah terkumpul, (3) menganalisis kumpulan cerpen 
dengan pendekatan stilistik dengan analisis gaya bahasa yang mengandung 
unsur erotisme dan pemajasan yang dibantu dengan pendekatan struktur 
naratif, (4) mengabstraksikan data, dan (5) menyusun laporan penelitian. 
 
PEMBAHASAN 
A. Penggunaan Bahasa Unsur Erotisme 
1. Pada cerpen Menyeruput Kopi di Wajah Tampan 
Ketika itu saya tidak menjawab. Tidak juga menolak. 
Hanya perlahan membuka deretan kancing hingga 
tubuh telanjang saya terkuak. Lalu meraih wajahnya 
dan melumat bibirnya. Kali ini sebagian diri saya ingin 
sekali melakukan hal yang sama (1 perempuan 14 laki-
laki,17). 
Unsur erotisme yang terungkap pada kutipan kalimat cerpen di atas 
menyatakan kepasrahan tokoh “saya” terhadap kekasihnya. Tokoh “saya” di 
sini adalah seorang bintang film porno dan sang kekasih adalah sutradara dari 
film porno yang dibintanginya. Kutipan sebelumnya menyatakan bahwa 
tokoh “saya” ditampar oleh si sutradara dengan alasan yang tidak jelas, 
namun si “aku” hanya bergeming tanpa ekspresi dan malah tersenyum. Hal 
ini memiliki kesamaan kejadian saat si “aku” dengan pasrah pula membuka 
kancing-kancing bajunya lalu telanjang dan mencium (dinyatakan dalam 
kalimat melumat bibirnya) sang sutradara tersebut. 
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Ketika tubuh telanjang saya mendekat kepada tubuhnya 
yang bergeming. Setelahnya saya lupa. Saya hanya bisa 
merasa. Bahwa tubuhnya menyatu dengan tubuh saya. 
(1 perempuan 14 laki-laki, 18—19). 
 
Unsur erotisme yang terungkap pada kutipan kalimat cerpen di atas 
menyatakan persetubuhan yang dilakukan oleh tokoh “aku” dan sang 
sutradara yang dinyatakan oleh kalimat tubuhnya menyatu dengan tubuh 
saya. 
 Waktu. Haruskah saya menyalahkan waktu? Mengapa 
saya tidak menyalahkan ia yang sedang berkhianat dan 
berubah laknat? Padahal sebelum piring keramik itu 
menghantam jidat, apa yang dilakukannya kepada saya 
adalah sebuah tindakan bejat. Karena, bagaimana ia 
mampu membuka ruang yang selama ini saya jaga 
rapat-rapat, dan menghuninya hanya sesaat, lalu 
dengan mudahnya ia minggat? (1 perempuan 14 laki-
laki ,19). 
 
Kutipan kalimat cerpen di atas menyatakan penyesalan tokoh “aku” 
terhadap apa yang telah dilakukannya selama ini. Hal ini terlihat dari 
pernyataan bahwa “aku” seperti menyalahkan waktu yang tidak dapat 
berputar kembali untuk memperbaiki kesalahannya yaitu telah menyerahkan 
keperawanannya kepada sang kekasih. Unsur erotisme yang terungkap pada 
kutipan kalimat cerpen di atas terlihat dari kalimat karena, bagaimana ia 
mampu membuka ruang yang selama ini saya jaga rapat-rapat, dan 
menghuninya hanya sesaat, lalu dengan mudahnya ia minggat? Yang 
dimaksud kutipan kalimat tersebut adalah penyesalan si “aku” yang dengan 
sulitnya menjaga keperawannya lalu menyerahkannya kepada pria yang 
hanya ingin memuaskan nafsu birahinya pada tokoh “aku”, lalu 
meninggalkan si “aku” dengan seenaknya saja.  
1. Pada cerpen Kupunya Kupu 
Tangan saya perlahan membelai pipinya ketika lidah 
kami masih saling menari bersama. Turun ke dagu, 
leher, dada, dan pinggangnya. Persis seperti saat saya 
mencari-cari bola di balik kardus. Perlahan namun 
menyimpan rakus. Dan ketika kedua tangan saya 
memeluk erat tubuhnya. Saya pun merasa seperti 
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sedang mendapatkan bola. Saya mempererat pelukan. 
Melekatkan ciuman. Tak lagi memperhatikan 
kekacauan yang terjadi di dalam dan tak lagi mendengar 
keriuhan di luar kafe, ketika sekelompok orang 
membawa bendera bertuliskan slogan-slogan”KAFE 
HOMO HARAM!”. Dan mulai melempar batu juga 
membakar sambil berteriak, “Tuhan Maha Besar!” (1 
perempuan 14 laki-laki, 41—42). 
 
Kutipan kalimat cerpen di atas mengandung unsur erotisme yang 
digambarkan melalui penggunaan kalimat pipinya ketika lidah kami masih 
saling menari bersama yang bermakna mereka sedang berciuman bibir dan 
terus menjalar ke dagu, leher, dada, hingga ke pinggang. Selain itu, 
digambarkan pula bagaimana mereka berciuman yakni dengan perlahan 
namun dipenuhi nafsu yang menggebu-gebu.  
“Kamu cuma butuh saya ketika ketika kantung sperma 
kamu sudah penuh!” teriaknya. Masih segar di ingatan 
saya ekspresi tamu-tamu di pesta. Memandang ajaib ke 
arah kami, saya dan dia. (1 perempuan 14 laki-laki,  35—
36). 
 
Kutipan kalimat cerpen di atas mengandung unsur erotisme secara 
implisit. Pada kutipan kantung sperma kamu sudah penuh, bermakna 
bahwa si “dia” marah kepada tokoh “aku” karena “aku” hanya datang 
kepada “dia” saat “aku” ingin menuangkan nafsu birahinya. Penggunaan 
kata-kata berunsur erotisme ini sebenarnya dapat menggunakan kata-kata 
yang lebih halus misalnya: “Kamu cuma butuh saya ketika ketika kamu 
ingin bersenggama dengan saya!” teriaknya. Masih segar di ingatan saya 
ekspresi tamu-tamu di pesta. Memandang ajaib ke arah kami, saya dan dia. 
Namun hal ini tidak digunakan karena penggunaan kalimat kantung 
sperma kamu sudah penuh ditambah dengan tanda seru di belakangnya 
untuk menekankan adanya emosi yang meluap-luap sehingga dipakailah 
kata-kata kasar tersebut, hal ini mungkin tidak akan sama efek emotifnya 
apabila menggunakan kalimat senggama atau sekedar bersetubuh. 
“padahal kamu tak pernah membiarkan setetespun 
sperma saya terbuang!” sekenanya saya menangkis 
hajaran bom pertama yang meluncur dari bibirnya yang 
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sudah berubah menjadi moncong meriam. (1 perempuan 
14 laki-laki,  37) 
 
Kutipan kalimat cerpen di atas mengandung unsur erotisme yakni 
pada kalimat “padahal kamu tak pernah membiarkan setetespun sperma 
saya terbuang!”. Penggunaan unsur erotisme tersebut secara eksplisit 
bermakna bahwa penyangkalan tokoh “aku” terhadap tokoh “dia” yang 
menyatakan bahwa sebenarnya justru tokoh “dia” tidak pernah menolak saat 
diajak “aku” untuk bersenggama. 
Hey kamu benar-benar tidak yakin?!” dia mengulangi. 
Saya ingin segera menjawabnya selain takut kupu-kupu di 
bibirnya berubah menjadi meriam, sebenarnya saya juga 
tidak punya jawaban. Lidah saya kelu, sama seperti kali 
pertama kami bercumbu. Membiarkan lidahnya menari 
di tiap sudut tubuh saya yang dia mau. Membiarkan 
jemarinya menyentuh bagian tubuh yang dengan 
segera membuat saya mengaduh. Membiarkan helai 
demi helai kain yang menempel di tubuh saya dilucuti 
dan luruh. Tubuh saya seakan lumpuh. Membiarkan 
tubuhnya menyatu ke tubuh saya seluruh dan penuh. 
(1 perempuan 14 laki-laki, 38—39). 
 
Kutipan kalimat cerpen di atas mengandung unsur erotisme sekaligus 
mengandung gaya bahasa hiperbola. Hal ini terlihat dari penggunaan kata-
kata yang secara implisit menggambarkan proses generalisasi persetubuhan 
antara tokoh “dia” dan “aku” yang diawali dengan bercumbu, lalu lidah 
“dia” menjilati semua bagian tubuh  “aku”, membiarkan tangannya 
menyentuh, menelanjangi, dan diakhiri dengan persetubuhan/senggama. 
Penggambaran generalisasi ini juga dihiasi oleh penggunaan gaya bahasa 
hiperbola yakni lidah yang dapat menari yang menambah kesan erotis 
namun secara implisit untuk melukiskan kejadian yang sebenarnya.  
 
B.  Penggunaan Pemajasan 
1.  Pemajasan pada Cerpen Menyeruput Kopi di Wajah Tampan 
Waktu memang aneh. Bisa menjelma jadi mantra sakti 
pemulih sakit hati. Bisa pula membunuh semua 
harap seperti algojo keji. Ketika itu, di lantai dansa 
yang berpendar cahaya, waktu sedang berbaik hati. 
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Setiap detik yang terlewati berpantulan indah di seluruh 
ruangan, tak mau pergi. Dan untuk pertama kalinya, di 
antara gerak tubuh dan dentum suara, kepala, dan hati 
saya menyerah mengakui, saya cinta lelaki ini (1 
perempuan 14 laki-laki,  18). 
 
Pemajasan yang digunakan pada kutipan kalimat di atas adalah 
simile. Simile adalah perbandingan yang bersifat eksplisit atau menyatakan 
langsung sesuatu sama dengan hal yang lain yang ditunjukkan oleh 
penggunaan kata seperti, sama, sebagai, bagaikan, laksana, dan sebagainya. 
Penggunaan gaya bahasa simile pada kutipan cerpen di atas digunakan untuk 
membandingkan antara waktu yang bisa seperti mantra sakti pemulih 
sakit hati. bisa pula membunuh semua harap seperti algojo keji. Hal ini 
digunakan untuk menggambarkan sifat sang waktu yang terkadang dapat 
memulihkan sakit hati atau kekecewaan karena berlalu dengan begitu 
cepatnya, atau juga dapat membunuh bagi orang-orang yang menyia-
nyiakannya. 
Seharusnya ada yang berteriak cut! dan menghentikan 
adegan tolol itu! Tapi skenario keluarga kami terlalu rumit. 
Bahkan Sang Sutradara seolah kelimpungan sendiri 
menghadapi plot yang terangkai di hadapan matanya (1 
perempuan 14 laki-laki,  21). 
 
Pemajasan  yang digunakan dalam kutipan cerpen di atas adalah 
metafora. Di sini terdapat analogi yang membandingkan dua hal secara 
langsung, yakni sang sutradara dalam arti sebenarnya (pengarah film) dengan 
Sang Sutradara yang diartikan Tuhan. Penggunaan perbandingan ini 
digunakan untuk mengartikan begitu sulitnya hidup yang dialami oleh si 
“aku” hingga Tuhan yang diumpamakan sebagai sang sutradara hidup pun 
mungkin kelimpungan melihat apa yang dialami oleh makhluk-Nya. 
Jika saya sutradara atau penulis cerita, akan saya ubah 
adegan-adegan bodoh ini. Akan saya kawinkan Ibu 
dengan lelaki lain yang bukan gigolo, lalu saya jadikan di 
perempuan alim yang tidak suka mengumbar kelamin. 
Akan saya bunuh Bapak sebelum sempat menampar saya, 
lalu saya jadikan arwahnya sebagai genderuwo 
gentayangan. Akan saya kembalikan Mbak Kus ke desa 
sebelum sempat mengandung benih seorang bajingan, lalu 
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saya nikahkan dengan juragan jarik dari kota seberang.( 1 
perempuan 14 laki-laki,  21) 
 
Pemajasan yang digunakan dalam kutipan cerpen di atas adalah 
repetisi. Repetisi adalah perulangan bunyi, suku kata, kata, atau bagian 
kalimat yang dianggap penting untuk memberi tekanan dalam sebuah konteks 
yang sesuai. Adapun kata yang diulang di sini adalah akan saya. Perulangan 
ini dimaksudkan untuk mempertegas perasaan kesal dan amarah yang 
dirasakan oleh tokoh “aku” terhadap hidup dan orang-orang di sekitarnya. 
Perulangan ini juga semakin memperkuat hal-hal yang ingin dilakukan oleh 
tokoh “aku” namun nyatanya  tokoh “aku” tersebut tidak dapat berbuat apa-
apa dan hanya bisa berandai-andai saja. 
 
2.  Pemajasan pada Cerpen Kupunya Kupu 
Ada yang memaksa ingin ikut. Memasrahkan nasibnya 
pada saya. Padahal saya sendiri sudah pasrah. Begitu 
banyak yang terjadi pada kami sehingga saya menyerah. 
Kelihatannya dia juga sama. Ini bakal menyulitkan. 
Seperti dua orang buta bergandengan mencari sebuah 
tujuan. Tapi mungkin dia masih punya secercah harapan. 
Karena itu dia masih bisa memaksa , dan itulah yang 
membedakan. (1 perempuan 14 laki-laki, 33) 
Pemajasan yang digunakan pada kutipan kalimat di atas adalah 
simile. Simile adalah perbandingan yang bersifat eksplisit atau menyatakan 
langsung sesuatu sama dengan hal yang lain yang ditunjukkan oleh 
penggunaan kata seperti, sama, sebagai, bagaikan, laksana, dan sebagainya. 
Penggunaan gaya bahasa simile pada kutipan cerpen di atas digunakan untuk 
membandingkan antara orang sama-sama tidak tahu seperti dua orang buta 
bergandengan mencari sebuah tujuan. Hal ini digunakan untuk menyatakan 
perbuatan sia-sia, yakni mengandalkan orang yang juga sama tidak tahunya 
dengan kita.  
Matanya mengandung mendung. Diam-diam saya 
berharap mata yang tengah mengandung mendung itu 
tidak melahirkan titik-titik air. Runtuh membasahi pipi 
dan hidungnya yang bangir. (1 perempuan 14 laki-laki,  
34) 
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Pemajasan yang digunakan dalam kutipan kalimat di atas adalah 
personifikasi. Personifikasi adalah gaya bahasa kiasan yang menggambarkan 
benda-benda mati atau barang-barang yang bernyawa seolah-olah memiliki 
sifat-sifat kemanusiaan. Hal ini terlihat dari penggunaan kata mata yang 
tengah mengandung itu tidak melahirkan yang seolah-olah diumpamakan 
dengan sifat wanita atau manusia yang dapat mengandung dan melahirkan. 
Seharusnya penggunaan kata melahirkan ini dapat diganti dengan kata 
mengeluarkan. Penggunaan personifikasi ini dimaksudkan untuk 
memberikan efek bahwa air mata yang kapan saja siap dikeluarkan seperti 
ibu-ibu yang hamil dan dapat melahirkan kapan saja. 
“kenapa harus selalu saya” tanya saya, membangun pagar di 
sekeliling diri, tahu kebiasaannya memojokkan dan pada saat 
bersamaan menumpahkan semua persoalan sebagai tanggung 
jawab saya. Pertanyaan pendek itu langsung menyulut 
sumbu emosinya dengan sangat cepat sampai ke 
pangkalnya. Dan meledak begitu rupa sampai memecahkan 
beberapa gelas bir dan membuat cacat sebuah patung kayu 
berbentuk mirip kelamin pria.  (1 perempuan 14 laki-laki, 
35). 
 
Pemajasan yang digunakan dalam kalimat di atas adalah hiperbola. 
Gaya bahasa yang digunakan ini bertujuan untuk menimbulkan efek yang 
berlebihan yakni betapa besar makna sebuah pertanyaan yang dilontarkan 
tokoh “dia” kepada “aku” hingga dapat membuat emosi naik. Penggunaan 
hiperbola ini ditunjukkan dengan penggunaan kata menyulut sangat cepat 
yang diumpamakan seperti minyak yang disulut api dapat menjadi kebakaran 
yang sangat besar. Untuk menggantikan hiperbola tersebut dapat digantikan 
dengan pertanyaan pendek itu membuatnya emosi.  
Dunia yang saya kenal adalah Ibu tinggal di rumah 
ketika Bapak pergi bekerja. Dunia yang saya kenal 
adalah doa sebelum makan dan menjelang tidur/ dunia 
yang saya kenal adalah adalah belajar di sekolah dan 
mengerjakan PR di rumah. Dunia yang saya kenal 
adalah dunia yang sama dengan orangtua-orang tua lain 
ajarkan kepada anak-anaknya “Raihlah cita-cita setinggi-
tingginya. Carilah pasangan yang baik budi pekertinya. 
Hindari seks sebelum menikah, rokok, minuman keras, 
dan narkoba.” Dunia yang menjadi semakin jauh dan 
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menjauh sejak saya memandang kepak sayap kupu-kupu 
di bibirnya. (1 perempuan 14 laki-laki,  37) 
 
Pemajasan yang digunakan dalam kutipan cerpen di atas adalah 
repetisi. Repetisi adalah perulangan bunyi, suku kata, kata, atau bagian 
kalimat yang dianggap penting untuk memberi tekanan dalam sebuah konteks 
yang sesuai. Adapun kata yang diulang di sini adalah dunia yang saya kenal 
adalah. Perulangan ini dimaksudkan untuk menekankan kenangan-kenangan 
tokoh “aku” yang ingin kembali pada masa lalu. Hal ini sekaligus merupakan 
penyampaian penyesalan tokoh “aku” karena masa lalunya justru lebih baik 
dan indah dibanding masa sekarang bahkan masa depannya kelak.  
Sungguh ajaib, kupu-kupu di bibirnya tidak hanya 
berubah warna saja tapi juga bisa mendadak berubah 
wujud bergantung berapa banyak bir yang sudah 
diteguknya. Seperti saat itu. Saya melihat kupu-kupu itu 
seolah moncong meriam. Mulai menembakkan 
rentetan bom yang bakal memecahkan selangkangan. 
Dan sekarang, sperma saya yang jadi sasar tembak awal. 
(1 perempuan 14 laki-laki,  37). 
 
Kutipan cerpen di atas mengandung makna hiperbola. Hiperbola 
adalah gaya bahasa yang mengandung suatu pernyataan yang berlebihan 
dengan membesar-besarkan suatu hal. Hal ini terlihat dari penggunaan kata-
kata Mulai menembakkan rentetan bom yang bakal memecahkan 
selangkangan. Dan sekarang, sperma saya yang jadi sasar tembak awal. 
Apa yang dimaksud di sini adalah perkataan si tokoh “dia” mengeluarkan 
kata-kata yang amat pedas, meledak-ledak, dan dengan volume suara yang 
tinggi seperti bom yang bisa mengacaukan situasi. Penggunaan gaya bahasa 
hiperbola di sini bertujuan untuk meluapkan dan menegaskan betapa keras 
dan kasar kata-kata yang dikeluarkan oleh tokoh “aku” ditambah dengan 
unsur erotisme melalui penggunaan kata memecahkan selangkangan. 
Hiperbola ini dapat diganti dengan: kata-katanya begitu kasar dan dengan 
volume besar tanpa memperhatikan situasi sekitar.  
“kenapa kamu belum merasa yakin?” suaranya 
menyadarkan saya bahwa kiamat belum datang. Hidup 
belum selesai. Pembicaraan kami pun belum usai. 
Jangan-jangan kiamat memang harus tejadi. Harus ada 
yang mati sebelum ada yang terlahir kembali. 
 PENGGUNAAN BAHASA EROTISME DAN PEMAJASAN DALAM 
KUMPULAN CERPEN 1 PEREMPUAN 14 LAKI-LAKI KARYA 
DJENAR MAESA AYU DKK 
 (Tri Riya Anggraini) 
 
121 
LENTERA  
STKIP-PGRI Bandar Lampung, Vol. 1 2016 
 
Mungkinkah lebih baik jika saya membunuh cinta yang 
sesungguhnya masih bersemi di hati kami dengan 
jawaban yang akan membuat cintanya mati agar saya 
dapat memulai segalanya kembali? Kembali ke pelukan 
Ayah dan Ibu yang tak dapat saya temui lagi sejak dua 
tahun lalu hingga kini. Kembali ke doa sebelum makan 
dan tidur. Kembali ke kenangan masa kecil yang dalam 
ingatan masih sangat subur. (1 perempuan 14 laki-laki,  
39—40).  
 
Pemajasan yang digunakan dalam kutipan cerpen di atas adalah 
repetisi. Repetisi adalah perulangan bunyi, suku kata, kata, atau bagian 
kalimat yang dianggap penting untuk memberi tekanan dalam sebuah konteks 
yang sesuai. Adapun kata yang diulang di sini adalah kembali. Perulangan 
ini dimaksudkan untuk menekankan kenangan-kenangan tokoh “aku” yang 
ingin kembali pada masa lalu. Hal ini sekaligus merupakan penyampaian 
penyesalan tokoh “aku” karena masa lalunya justru lebih baik dan indah 
dibanding masa sekarang bahkan masa depannya kelak.  
Simpulan 
Kesuksesan sebuah karya sastra sesungguhnya tidak dapat dilepaskan 
dari nilai estetika yang dimiliki oleh suatu karya sastra. Nilai estetika ini 
salah satunya dapat ditinjau dari segi penggunaan gaya bahasa. Oleh karena 
itulah, sebagai pendukung nilai estetika suatu karya sastra, dibutuhkan 
penggunaan bermacam gaya bahasa, salah satunya unsur erotisme yang 
dipandang dapat menimbulkan nilai rasa yang lebih real serta pemajasan 
untuk memperindah pemaknaan yang dimaksud. Di sini  jenis majas yang 
paling dominan adalah penegasan. Untuk mencapai tujuan yang 
dimaksudkan, di antara majas penegasan itu sendiri yang paling luas adalah 
majas repetisi. Dominasi berikutnya ditunjukkan melalui majas perbandingan 
dengan pertimbangan bahwa karya sastra adalah representasi kemampuan 
manusia untuk meresepsi keseluruhan aspek kehidupan dengan cara 
membandingkan. 
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